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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bahan ajar Fisika kelas X yang ditinjau dari dua perspektif penting, 

yaitu pilar Education for Sustainable Development (ESD) dan pendekatan Science, Technology, Engineering, Arts, 

and Mathematics (STEAM). Metode penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu bahan ajar Fisika kelas X yang digunakan oleh guru di Kabupaten Rembang. Instrumen 

penelitian berupa check list instrumen analisis berdasarkan indikator pilar ESD dan komponen STEAM untuk 

mendapatkan data. Hasil penelitian menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan sudah mengimplementasikan 

pilar ESD dan STEAM dengan persentase kemunculan rata-rata 12% untuk pilar sosial budaya, 36% untuk pilar 

lingkungan, 16% untuk pilar ekonomi, 87% pada komponen Science, 50% pada komponen technology, 57% pada 

komponen engineering, 77% pada art, dan 40% pada komponen mathematic. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi pilar pilar ESD dan STEAM dalam bahan ajar masih rendah. 

 

Kata kunci: bahan ajar, ESD, STEAM 

 

Abstract 

This study aims to analyze the teaching materials for grade X physics from two important perspectives, namely 

the ESD (Education for Sustainable Development) pillar and the Science, Technology, Engineering, Art, and 

Mathematics (STEAM) approach. The research method uses descriptive qualitative research. The population in 

this study was teaching materials for grade X physics used by teachers in Rembang Regency. The research 

instrument was a checklist of analysis instruments based on indicators of the Education for Sustainable 

Development pillars and STEAM components to obtain data. The results of the study found that the teaching 

materials used had implemented the ESD and STEAM pillars with an average percentage of occurrence of 12% 

for the socio-cultural pillar, 36% for the environmental pillar, 16% for the economic pillar, 87% in the Science 

component, 50% in the technology component, 57% in the engineering component, 77% in art, and 40% in the 

mathematics component. The results show that the implementation of the pillars of ESD and STEAM pillars in 

teaching books was still low. 

 

Keywords: teaching material, ESD, STEAM 

PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini telah menempatkan 

pembelajaran yang holistik dan multidisiplin 

sebagai fokus utama. Hal ini terlihat dari 

pengembangan kurikulum merdeka yang 

bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki keterampilan dan kompetensi yang 

lebih holistic, multidisiplin dan bebas 

berinovasi, serta mampu menghadapi 

tantangan global yang semakin kompleks 

(Alawi et al., 2022; Jenderal et al., 2020; 

Sopiansyah et al., 2022; Suryaman, 2020; 

Vhalery et al., 2022). Salah satu mata pelajaran 

yang juga memegang peranan penting dalam 

mencapai tujuan tersebut adalah fisika. Fisika 
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merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memegang peranan penting dalam 

pengembangan keterampilan dan pemahaman 

peserta didik mengenai dunia sekitar mereka 

(Satriawan & Rosmiati, 2017). Dalam konteks 

pembelajaran fisika, salah satu komponen yang 

penting adalah media pembelajaran berupa 

bahan ajar (Herry Hernawan et al., n.d.). 

Pengembangan bahan ajar yang relevan dan 

efektif menjadi suatu hal yang sangat penting 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

holistik dan multidisiplin (Hamid et al., 2020; 

Nurbaeti, 2019; Panduan Pengembangan 

Bahan Ajar, n.d.). Namun, dalam menghadapi 

tantangan global saat ini, pendidikan juga perlu 

memperhatikan konsep-konsep seperti ESD 

dan STEAM untuk menghasilkan peserta didik 

yang lebih siap dalam menghadapi masa 

depan (Unesco., 2017; Widarti & Roshayanti, 

2021). STEAM merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan pada peserta 

didik untuk memperluas pengetahuan, sains, 

humaniora secara bersamaan 

mengembangkan keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis, komunikasi, kepemimpinan, 

ketangguhan, kreativitas (Nurhikmayati, 2019; 

Sibaweihi et al., 2021). Bahan ajar yang 

dikembangkan dengan pendekatan STEAM 

dan ESD dapat membantu peserta didik 

memperluas pengetahuan dalam berbagai 

bidang ilmu dan mengembangkan keterampilan 

abad 21 secara bersamaan. 

Bahan ajar mempunyai peran yang 

sangat penting dalam pembelajaran (Novita et 

al., 2017; Permawati & Muslim, n.d.). Beberapa 

penelitian tentang analisis bahan ajar fisika 

telah dilaporkan (Kurnia & Fathurohman, n.d.; 

Nisa Umi Fatimah & Siswanto, 2022). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rina Wijayanti 

2021, memberikan saran untuk melakukan 

mengembangan bahan ajar berbasis ESD 

(Wijayanti et al., 2021). Menurut Safrida Yuni 

2020 dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

bahan ajar fisika yang beredar umumnya belum 

menekankan pada pendekatan STEAM (Yuni, 

2020). Implementasi STEAM berorientasi ESD  

dalam pembelajaran fisika mampu mengatasi 

persoalan kesulitan belajar peserta didik 

(Widarti & Roshayanti, 2021). Penelitian 

Pengembangan bahan ajar fisika, telah 

dilakukan dengan berbagai pendekatan untuk 

meningkatkan pemahaman dan berfikir kritis 

dan kreatif peserta didik (Oktaviani & Gunawan, 

2017). Namun demikian, tetap perlu dilakukan 

analisis terhadap bahan ajar fisika kelas X 

ditinjau dari perspektif ESD dan STEAM. 

Karena Pembelajaran fisika di kelas X 

merupakan tahap awal bagi peserta didik untuk 

mempelajari konsep-konsep dasar fisika yang 

akan menjadi dasar bagi pemahaman mereka 

pada jenjang berikutnya tentang fenomena 

alam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Saat ini pembelajaran SMA di Kabupaten 

Rembang menggunakan bahan ajar yang 

ditulis oleh beberapa penerbit yang menjadi 

acuan oleh masing-masing guru seperti terbitan 

Kemendikbudristek, Erlangga, Bumi Aksara, 

Mediatama, dan Intan Pariwara. Namun, tanpa 

evaluasi terhadap kualitas bahan ajar yang 

digunakan, tidak dapat dipastikan apakah 

peserta didik dapat memahami konsep-konsep 

fisika dengan baik dan memenuhi tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Hernil et al., 

2022). Selain itu, dunia pendidikan saat ini juga 

semakin mempertimbangkan aspek 

berkelanjutan (Nugraha, 2019; Setiawan, 2016) 

dan integrasi pendekatan STEAM dalam 

pembelajaran (Adlina, 2022; Lestari, 2021). Hal 

ini yang mendasari bahan ajar fisika kelas X 

perlu dievaluasi dalam konteks tersebut. 

Penelitian ini akan menganalisis sejauh mana 

bahan ajar fisika kelas X yang terdiri dari materi 

pengukuran, energi terbarukan, dan 

pemanasanan global mendukung konsep ESD 

dan STEAM Sehingga akan diketahui 

implementasi keduanya dalam bahan ajar 

tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang berguna bagi para guru dalam 

pengembangan bahan ajar yang lebih baik dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik saat 

ini. 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk 
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mendeskripsikan suatu fenomena atau 

keadaan yang ada pada saat penelitian 

dilakukan dengan menggunakan data yang 

bersifat kualitatif (Soendari, n.d.). Penelitian ini 

mengutamakan proses penelitian didasarkan 

pada fenomena dan bukti-bukti nyata di 

lapangan. Tahapan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif adalah perencanaan, pengumpulan 

data, analisis data, interpretasi data, dan 

pelaporan (Yuliani, 2018). Langkah pertama 

dalam penelitian ini adalah menentukan topik 

penelitian yaitu analisis bahan ajar fisika kelas 

X Kurikulum Merdeka. Langkah berikutnya 

dengan melakukan survei bahan ajar fisika 

kelas X Kurikulum Merdeka yang digunakan di 

sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten 

Rembang. Dari hasil survei semua bahan ajar, 

dipilih 5 buah bahan ajar yang mayoritas 

digunakan oleh peserta didik dan guru yaitu di 

SMA 1 pamotan, SMA 1 Lasem, SMA 3 

Rembang, serta SMA 1 Rembang. Objek 

penelitian ini adalah bahan ajar fisika kelas X 

Kurikulum Merdeka antara lain terbitan dari 

Kemendikbud Ristek, Intan Pariwara, Erlangga, 

Mediatama, dan Bumi Aksara. Selanjutnya, 

penyebutan nama masing-masing buku ajar ini, 

ditulis dengan buku 1, buku 2, buku 3, buku 4, 

dan buku 5. Bahan ajar yang dianalisis meliputi 

materi pengukuran, energi terbarukan, dan 

pemanasan global. Bagian yang dianalisis 

dalam bahan ajar fisika kelas X ini adalah 

kalimat, paragraf, gambar, tabel, link website, 

dan barcode. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi bahan ajar dan analisis 

bahan ajar, serta dokumentasi.  

Pada tahap pengumpulan data, langkah-

langkah pertama yang dilakukan adalah 

menganalisis setiap pernyataan pada halaman 

yang dianalisis dan mencocokannya dengan 

indikator ESD dan STEAM yang ada pada 

lembar check list. indikator ESD meliputi pilar 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sedangkan 

untuk indikator pendekatan STEAM, bisa dilihat 

dari aspek dasarnya yaitu pernyataan yang 

mendorong keterampilan peserta didik dalam 

bidang Science, Technology, Engineering, Arts, 

and Mathematics. Analisis dilakukan pada 

setiap materi mulai pengukuran, energi 

terbarukan, dan pemanasan global pada kelima 

bahan ajar. Kemudian, setiap indikator yang 

terpenuhi pada setiap pernyataan akan 

dijumlahkan pada masing-masing materi. 

Langkah berikutnya yaitu memebuat 

persentase kemunculan indicator ESD dan 

STEAM untuk setiap perspektif pada masing-

masing materi. Untuk menghitung persentase 

perspektif ESD menggunakan perhitungan 

seperti ditunjukkan pada Persamaan 1. 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑆𝐷 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑆𝐷
𝑥 100%    (1) 

 

Sedangkan untuk menghitung persentasi 

implementasi STEAM menggunakan 

perhitungan Seperti ditunjukkan pada 

Persamaan 2. 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑆𝑇𝐸𝐴𝑀 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑆𝑇𝐸𝐴𝑀
𝑥100%  (2) 

 

Hasil dari perhitungan persentase 

tersebut kemudian akan ditampilkan dalam 

bentuk grafik dan tabel untuk masing-masing 

materi. Hal ini dilakukan agar informasi yang 

dihasilkan dapat disajikan secara visual dan 

mudah dipahami. Grafik dan tabel tersebut 

akan memperlihatkan jumlah kemunculan 

setiap indikator ESD dan STEAM pada setiap 

materi, sehingga akan memberikan gambaran 

yang jelas tentang sejauh mana bahan ajar 

tersebut memenuhi kriteria pembelajaran yang 

berkelanjutan dan mendorong pengembangan 

keterampilan STEAM pada peserta didik. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan data untuk mengetahui rerata 

kemunculan setiap indikator ESD dan STEAM 

pada semua bahan ajar di seluruh materi. Hasil 

perhitungan rerata ini juga akan ditampilkan 

dalam bentuk grafik dan tabel. Sehingga dapat 

memberikan gambaran yang mudah dipahami 

tentang seberapa besar indikator ESD dan 

STEAM muncul dalam bahan ajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan 

merupakan grafik dan tabel kemunculan 

indikator ESD dan STEAM pada bahan ajar 

fisika kelas X pada materi pengukuran, energi 

terbarukan, dan pemanasan global. Aspek 
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yang dianalisis pada komponen ESD yaitu 

aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. 

sedangkan indikator yang dianalisis pada 

komponen STEAM yaitu aspek Science, 

Teknologi, Engineering, Art, dan Mathematics. 

Berikut analisis data hasil penelitian dan 

pembahasan pada masing-masing materi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase kemunculan Indikator 

ESD dan STEAM pada materi Pengukuran. 

 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

pada materi pengukuran diperoleh rata-rata 

kemunculan tiga pilar ESD yaitu pilar sosial 

2,86%, pilar lingkungan 8%, dan pilar ekonomi 

13,33%. Dari data tersebut, pilar ekonomi 

mempunyai persentase paling tinggi 

dibandingkan dengan pilar sosial dan 

lingkungan. Sedangkan rata-rata kemunculan 

aspek STEAM meliputi aspek science 80%, 

aspek technology 40%, aspek engineering 

55%, aspek art 60%, dan aspek mathematic 

55%. Dari data tersebut aspek science 

mempunyai persentase tertinggi dibandingkan 

dengan aspek yang lain. Gambar data hasil 

analisis untuk masing-masing bahan ajar pada 

materi pengukuran bisa dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik hubungan indikator pilar 

ESD dan STEAM dengan presentase 

kemunculan pada materi pengukuran setiap 

bahan ajar. 

 

Berdasarkan Gambar 1, buku 1 

mempunyai frekuensi kemunculan indikator 

ESD dan STEAM lebih besar dibandingkan 

dengan buku yang lainnya. Untuk indikator 

STEAM buku 4 mempunyai prosentase paling 

sedikit dibandingkan dengan buku yang lain. 

Untuk buku 2, buku 3, dan buku 5 belum 

menunjukkan adanya kemunculan indikator 

ESD. Tabel analisis data hasil penelitian pada 

materi energi untuk persentase kemunculan 

tiap indikator ESD dan STEAM ditunjukkan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase kemunculan Indikator 

ESD dan STEAM pada materi Energi. 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, pada 

materi energi diperoleh rata-rata kemunculan 

tiga pilar ESD yaitu pilar sosial 14,29%, pilar 

lingkungan 40%, dan pilar ekonomi 33,33%. 

Dari data tersebut, pilar lingkungan mempunyai 

persentase paling tinggi dibandingkan dengan 

pilar sosial dan ekonomi. Sedangkan rata-rata 

kemunculan aspek STEAM meliputi aspek 

science 80%, aspek technology 60%, aspek 

engineering 60%, aspek art 80%, dan aspek 

mathematic 60%. Dari data tersebut aspek 

science dan art mempunyai persentase 

tertinggi dibandingkan dengan aspek yang lain. 

Grafik hubungan indikator ESD dan STEAM 

dengan presentase kemunculan untuk masing-

masing bahan ajar pada materi energi 

ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik hubungan indikator pilar 

ESD dan STEAM dengan presentase 

kemunculan pada materi Energi setiap bahan 

ajar. 

 

Berdasarkan Gambar 2 tersebut buku 3 

mempunyai frekuensi kemunculan indikator 

ESD dan STEAM lebih sedikit dibandingkan 

dengan buku yang lainnya. Masing-masing 

buku sudah muncul indikator ESD dan STEAM. 

Buku 4 menunjukkan kemunculan indikator 

ESD tertinggi. Sedangkan buku 2 menunjukkan 

kemunculan indikator STEAM tertinggi. Untuk 

data hasil analisis materi pemanasan global 

akan dijabarkan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase kemunculan Indikator 

ESD dan STEAM pada materi Pemanasan 

Global. 

 
Berdasarkan Tabel 3 tersebut, pada 

materi pemanasan global diperoleh rata-rata 

kemunculan tiga pilar ESD yaitu pilar sosial 

20%, pilar lingkungan 60%, dan pilar ekonomi 

0%. Dari data tersebut, pilar ekonomi belum 

muncul sama sekali pada semua bahan ajar. 

Sedangkan rata-rata kemunculan aspek 

STEAM meliputi aspek science 100%, aspek 

technology 50%, aspek engineering 55%, 

aspek art 90%, dan aspek mathematic 5%. Dari 

data tersebut aspek science selalu muncul 

pada semua bahan ajar. hubungan indikator 

ESD dan STEAM dengan presentase 

kemunculan untuk masing-masing bahan ajar 

pada materi pemanasan global disajikan dalam 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik hubungan indikator pilar 

ESD dan STEAM dengan presentase 

kemunculan pada materi pemanasan global 

pada setiap bahan ajar. 

 

Berdasarkan Gambar 3 tersebut buku 5 

mempunyai frekuensi kemunculan indikator 

ESD dan STEAM lebih sedikit dibandingkan 

dengan buku yang lainnya. Indikator pilar 

ekonomi belum muncul pada semua bahan 

ajar. Sedangkan indikator pilar lingkungan 

muncul disemua baku ajar. Hasil presentase 

rata-rata kemunculan indikator pilar ESD dan 

STEAM pada kelima bahan ajar untuk seluruh 

materi ditunjukkan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Persentase rata-rata kemunculan 

Indikator ESD dan STEAM pada semua bahan 

ajar untuk seluruh materi. 

No Komponen ESD  Rata-rata 
muncul 

1 Sosial 12 % 
2 Lingkungan 36 % 
3 Ekonomi 16 % 

No Komponen STEAM Rata-rata 
muncul 

1 Science 87 % 
2 
3 
4 
5 

Technology 
Engineering 
Art 
Mathematics 

50 % 
57 % 
77 % 
40 % 

 

Untuk mempermudah memahami data 

hasil analisis, selain disajikan dalam bentuk 

tabel juga disajikan dalam bentuk grafik. Dalam 

grafik diperlihatkan hubungan indikator pilar 

ESD dan STEAM dengan persentase 

kemunculannya pada kelima bahan ajar untuk 

seluruh materi. Grafik hubungan ini bisa 

ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik persentase 

kemunculan pilar ESD dan STEAM pada 

kelima bahan ajar untuk seluruh materi 

 

Pada Tabel 4, yang diperjleas dengan 

Gambar 4, dapat disimpulkan bahwa hasil 

analisis bahan ajar fisika berdasarkan 

kemunculan pilar ESD dan STEAM pada 

seluruh materi ini lebih didominasi oleh 

komponen STEAM. Komponen science 

menjadi yang paling dominan dengan 

kemunculan sebesar 87%, diikuti oleh 

engineering 57%, art 77%, technology 50%, 

dan mathematic 40%. Hal ini menunjukkan 

pendekatan STEAM yang kuat dalam 

pembelajaran fisika dengan menggabungkan 

berbagai aspek ilmu dan seni. Sementara itu, 

dalam pilar ESD, aspek lingkungan 

mendapatkan perhatian yang signifikan dengan 

persentase kemunculan sebesar 36%, 

menunjukkan pentingnya memahami dan 

mengintegrasikan isu-isu lingkungan dalam 

mata pelajaran fisika. Namun, aspek sosial 

12% dan ekonomi 16% muncul dengan 

proporsi yang lebih rendah, menunjukkan 

bahwa bahan ajar ini kurang menekankan 

aspek sosial dan ekonomi dalam konteks 

pembelajaran fisika. 

PEMBAHASAN 

Pilar ESD yang ditemukan pada kelima 

buku, muncul pada paragraf-paragraf, 

pertanyaan, pernyataan, gambar, tabel beserta 

keterangannya, komentar, serta tugas-tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada bahan ajar fisika kelas X pada materi 

pengukuran, energi terbarukan, dan 

pemanasan global, terdapat kemunculan 

indikator ESD dan STEAM pada setiap materi 

yang diteliti.  

Pada materi pengukuran, terdapat tiga 

pilar ESD yang dianalisis, yaitu pilar sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. Dari hasil penelitian, 

pilar ekonomi mempunyai persentase paling 

tinggi dibandingkan dengan pilar sosial dan 

lingkungan. Sementara itu, pada aspek 

STEAM, aspek science mempunyai persentase 

tertinggi dibandingkan dengan aspek yang lain. 

Pada materi energi terbarukan, dari tiga pilar 

ESD yang dianalisis, yaitu pilar sosial, 

lingkungan, dan ekonomi, didapatkan dari hasil 

analisis bahwa pilar lingkungan mempunyai 

persentase paling tinggi dibandingkan dengan 

pilar sosial dan ekonomi. Sementara itu, pada 

aspek STEAM, aspek science dan art 

mempunyai persentase tertinggi dibandingkan 

dengan aspek yang lain. Pada materi 

pemanasan global, pilar ekonomi dalam ESD 

belum muncul sama sekali pada semua bahan 

ajar. Sementara itu, pada aspek STEAM, aspek 

science dan art mempunyai persentase 

tertinggi dibandingkan dengan aspek yang lain. 

Berdasarkan data hasil analisis bahan 

ajar fisika kelas X secara keseluruhan, 

menunjukkan persentase dan tingkat 

kemunculan indikator ESD dan STEAM masih 

rendah dengan persentase kemunculan rata-

rata 12% untuk pilar sosial budaya, 36% untuk 

pilar lingkungan, 16% untuk pilar ekonomi, 87% 

pada komponen Science, 50% pada komponen 

technology, 57% pada komponen engineering, 

77% pada art, dan 40% pada komponen 

mathematic. Pada ketiga materi yang diteliti, 

pilar lingkungan memiliki persentase 

kemunculan yang paling tinggi pada pilar ESD, 

sementara aspek science memiliki persentase 

kemunculan tertinggi pada aspek STEAM. Hal 

ini menunjukkan sudah adanya kesadaran 

akan pentingnya aspek lingkungan dan sains 

dalam pembelajaran fisika yang berkelanjutan. 

Selain itu, perlu dilakukan pengembangan 

bahan ajar yang lebih memperhatikan pilar 

sosial dan ekonomi dalam aspek ESD agar 

peserta didik dapat memahami dampak sosial 

dan ekonomi dari topik-topik yang dipelajari 

dalam fisika.  

Data hasil penelitian terkait dengan 

aspek STEAM, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi STEAM pada pembelajaran fisika 

sudah dilakukan, namun masih perlu 

ditingkatkan agar seluruh aspek STEAM  
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terintegrasi dengan baik pada setiap materi 

pembelajaran fisika. Dalam hal ini, pendekatan 

pembelajaran STEAM dapat membantu guru 

fisika untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih bervariasi, menarik, dan berbasis proyek, 

sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan 

kreatif dalam proses belajar-mengajar. 

Hasil penelitian analisis bahan ajar fisika 

kelas X ini dapat dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

sejumlah peneliti. Penelitian sebelumnya telah 

menekankan pentingnya bahan ajar dalam 

pembelajaran fisika, yang konsisten dengan 

temuan dari penelitian ini (Kurnia & 

Fathurohman, n.d.; Nisa Umi Fatimah & 

Siswanto, 2022; Wijayanti et al., 2021; Widarti 

& Roshayanti, 2021). Namun, penelitian ini 

berfokus pada aspek penting yaitu analisis 

bahan ajar dengan mempertimbangkan 

perspektif ESD dan STEAM. Hasilnya 

menunjukkan bahwa, dalam konteks ESD, 

perhatian terhadap aspek sosial dan ekonomi 

dalam bahan ajar masih terbatas, dengan 

persentase kemunculan yang rendah. Temuan 

ini mencerminkan kesadaran yang terbatas 

terhadap isu-isu sosial dan ekonomi dalam 

konteks pembelajaran berkelanjutan. Selain itu, 

dalam konteks STEAM, meskipun telah ada 

implementasi, masih diperlukan upaya lebih 

lanjut untuk mengintegrasikan semua aspek 

STEAM dengan baik dalam setiap materi 

pembelajaran fisika. Hasil ini konsisten dengan 

temuan penelitian terdahulu yang 

mengindikasikan bahwa pembelajaran fisika 

belum sepenuhnya mengadopsi pendekatan 

STEAM (Yuni, 2020). Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan wawasan yang 

berharga tentang tantangan dan peluang dalam 

pengembangan bahan ajar fisika yang 

memadukan pendekatan ESD dan STEAM, 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang isu-isu sosial, ekonomi, 

lingkungan, dan ilmu pengetahuan secara 

holistik. 

  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pilar 

lingkungan dan aspek science adalah 

komponen ESD dan STEAM yang paling 

banyak muncul pada bahan ajar fisika kelas X 

pada materi pengukuran, energi terbarukan, 

dan pemanasan global. Namun demikian, 

komponen ekonomi dan aspek mathematics 

masih perlu lebih diperhatikan agar terintegrasi 

dengan lebih baik dalam bahan ajar tersebut. 

Untuk mengembangkan cara berpikir kritis 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

tentang keberlanjutan tanpa merugikan 

generasi mendatang, ada beberapa saran yang 

dapat diberikan. Saran yang dapat diberikan 

adalah perlu dilakukan peningkatan pada 

bahan ajar untuk memperkuat komponen 

ekonomi dan aspek mathematics sehingga 

terjadi integrasi yang lebih baik antara ESD dan 

STEAM Hal ini dapat dilakukan dengan 

melibatkan para ahli di bidang ekonomi dan 

matematika dalam pengembangan bahan ajar, 

serta meningkatkan pelatihan bagi para guru 

dalam mengintegrasikan aspek ESD dan 

STEAM dalam pembelajaran. Sekolah harus 

menggunakan bahan ajar yang memiliki pilar 

ESD dengan persentase yang tinggi. Sekolah 

juga harus menggunakan bahan ajar yang 

memiliki komponen STEAM dengan 

persentase yang tinggi. Selain itu, perlu 

dilakukan evaluasi dan peningkatan secara 

berkala pada bahan ajar, dengan 

memperhatikan kemunculan indikator ESD dan 

STEAM pada setiap materi. Evaluasi ini dapat 

dilakukan oleh para ahli di bidang pendidikan 

dan lingkungan, serta melibatkan peserta didik 

dalam proses penilaian dan perbaikan bahan 

ajar. Disarankan juga untuk Penulis buku agar 

menambahkan pilar ESD dan STEAM pada 

materi-materi dalam penulisan bahan ajar 

berikutnya  

Dengan demikian, diharapkan bahan ajar 

fisika kelas X pada materi pengukuran, energi 

terbarukan, dan pemanasan global dapat lebih 

baik dalam mengintegrasikan aspek ESD dan 

STEAM sehingga peserta didik dapat lebih 

memahami dan mengapresiasi keterkaitan 

antara sains, teknologi, lingkungan, ekonomi, 

dan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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